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ABSTRAK

	Pengobatan modern atau yang biasa disebut obat kimia tentunya akan menyebabkan komplikasi yang tidak baik bagi tubuh apabila digunakan dalam jangka panjang, sehingga diperlukan cara lain untuk mengatasi penyakit hipertensi diantaranya dengan menggunakan obat tradisonal. Beberapa tanaman yang bisa digunakan sebagai bahan baku obat tekanan darah tinggi diantaranya adalah daun seledri. Daun seledri memiliki kandungan flavanoid yang berperan dalam menurunkan tekanan darah tinggi secara diuretik.
	Tujuan penelitian untuk mengetahui metode yang digunakan agar kandungan flavanoid pada daun seledri tersari dengan baik sehingga efektif dalam menurunkan tekanan darah berdasarkan literatur. Berdasarkan tiga literatur dengan metode pengolahan yang berbeda pada penelitian ini yaitu metode maserasi, dididihkan, dijus, ditumbuk, dan metote infusa maka metode yang paling efektif digunakan agar kandungan flavanoid pada daun seledri tersari dengan baik sehingga efektif dalam menurunkan tekanan darah secara diuretik adalah metode maserasi.
	Penelitian ini menggunakan metode  studi literatur dengan pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengelolah bahan penelitian.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
	Kesehatan merupakan salah satu unsur penting dalam pembangunan bangsa. Hal ini sesuai dengan makna kesehatan pada Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang kesehatan yang menyebutkan bahwa kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental spiritual maupun sosial dan ekonomis. Namun, di zaman sekarang tidak sedikit masyarakat yang mengalami gangguan kesehatan fisik akibat banyak penyakit yang menyebar luas di lapisan masyarakat, Salah satu yang mempengaruhi kesehatan masyarakat adalah pola hidup yang tidak sehat.
	Menurut UU RI No. 36 Tahun 2009 pasal 1 ayat 9 tentang kesehatan, yang dimaksud dengan obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.
Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu penyakit yang menjadi masalah utama dalam kesehatan masyarakat di Indonesia maupun di dunia. Diperkirakan kenaikan kasus hipertensi terutama di negara berkembang mengalami peningkatan 80% pada tahun 2025, dari jumlah 639 juta kasus akan meningkat menjadi 1,15 miliar kasus. Prediksi ini didasarkan pada angka penderita hipertensi serta jumlah pertambahan penduduk saat ini.Paling sedikit, sepertiga orang dengan penyakit hipertensi tidak ditangani dengan benar.Hal ini masih ditambah dengan tidak adanya keluhan dari sebagian besar penderita hipertensi. Sehingga jutaan orang berisiko mengalami serangan jantung dan stroke (Kowalski, 2010).
Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor 3 setelah stroke dan tuberkulosis, yakni mencapai 6,7% dari populasi kematian pada semua umur di Indonesia. Jumlah individu yang mengalami hipertensi sering dijumpai pada orang yang berkulit hitam dibandingkan dengan orang yang berkulit putih.Hipertensi merupakan gangguan pada sistem peredaran darah yang menyebabkan kenaikan tekanan diatas normal yaitu 140/90 mmHg(Gunawan, 2016).
Penderita tekanan darah tinggi akan mendapatkan obat penurun tekanan darah bila menemui dokter. Obat-obatan tersebut diantaranya obat-obatan golongan diuretik, penghambat adrenergik, ACE-inhibitor, Angiotensin II Receptor Blocker (ARB), antagonis kalsium, dan lain sebagainya (junaidi, 2010). Pengobatan modern atau yang biasa disebut obat kimia tentunya akan menyebabkan komplikasi yang tidak baik bagi tubuh apabila digunakan dalam jangka panjang, sehingga diperlukan cara lain untuk mengatasi penyakit hipertensi diantaranya dengan menggunakan obat tradisonal. Beberapa tanaman yang bisa digunakan sebagai bahan baku obat tekanan darah tinggi diantaranya adalah seledri. (Nazaruddin, 2009).
Terapi herbal merupakan terapi yang menggunakan tanaman yang memiliki khasiat dalam mengatasi berbagai penyakit. Berdasarkan pengalaman empirik di masyarakat, terdapat beberapa jenis tanaman obat yang memiliki aktivitas diuretik. Diuretik adalah zat-zat yang dapat memperbanyak pengeluaran kemih (diuresis) melalui kerja langsung terhadap ginjal.Penggunaan diuretik mampu mengatasi penyakit gagal jantung kongesti, sindrom nefritis, sirosis, gagal ginjal, hipertensi, edema, diabetes insipidus, batu ginjal, dan hiperkalsemia. Salah satu tanaman obat yang sering dimanfaatkan sebagai peluruh kencing atau bersifat diuretik adalah seledri. Seledri dengan nama latin Apium graveolens L. merupakan salah satu bahan alam yang telah lama digunakan sebagai bahan makanan dan secara empiris digunakan sebagai obat tradisional.  Seledri secara empiris digunakan untuk menanggulangi hipertensi, melancarkan air susu ibu, sebagai pencahar, antispasme, dan bersifat diuretik. Tanaman seledri mengandung beberapa kandungan senyawa kimia antara lain; flavonoid, saponin, tanin 1%, minyak atsiri 0,033%, flavo-glukosida (apiin), apigenin, kolin, lipase, asparagine, zat pahit, vitamin (A, B, dan C) (Dalimarta, 2017).
Daun seledri berbentuk menyirip sepanjang 3-6 cm dan lebar 2- 4 cm. Seledri memiliki banyak kandungan, salah satunya 3-n-butylphthalide (NBP) bersama dengan sedanolide yang masing-masing memberikan aroma dan rasa seledri. Beberapa penelitian menunjukkan NBP yang di ekstrak dari tanaman herbal lain memiliki efek antihipertensi dengan percobaan pada hewan (Zhu et al., 2015).
Seledri memiliki kandungan kalium yang bermanfaat untuk meningkatkan cairan intraseluler dengan cara menarik cairan ekstraseluler, sehingga terjadi perubahan keseimbangan pompa natrium–kalium yang akan menyebabkan penurunan tekanan darah. Pada seledri terdapat juga zat warna klorofil yang berfungsi sebagai antioksidan sehingga dapat berfungsi sebagai agen anti inflamasi.Kandungan 3-n-butylphthalide dalam seledri berperan dalam merelaksasi dan melemaskan otot-otot halus pembuluh darah dan menurunkan hormon stres dalam darah. Kandungan lainnya dari seledri adalah magnesium dan zat besi yang memiliki manfaat untuk mencukupi gizi pada sel darah, membersihkan deposit lemak, dan membuang sisa-sisa metabolisme yang menumpuk, sehingga mencegah terjadinya aterosklerosis yang dapat menyebabkan kekakuan pada pembuluh darah yang nantinya akan mempengaruhi resistensi vaskuler. Tanaman seledri dapat bertindak seperti diuretik dan kaya akan magnesium dan kalium sehingga dapat mengatur regulasi tekanan darah, yang berarti seledri memiliki manfaat untuk menurunkan tekanan darah (Alfarisi, 2015).
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti “Studi Literatur Uji EfektivitasDaun Seledri (Apium graviolens L.)Dalam Menurunkan Tekanan Darah ”.
1.2 Perumusan Masalah
Metode apakah yang digunakan agar kandungan flavanoid pada daun seledri tersari dengan baik sehingga efektif dalam menurunkan tekanan darah berdasarkan literature?
1.3 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui metode yang digunakan agar kandungan flavanoid pada daun seledri tersari dengan baik sehingga efektif dalam menurunkan tekanan darah berdasarkan literatur.
1.4 Manfaat Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan informasi bagi masyarakat tentang penggunaan daun seledri dalam menurunkan tekanan darah tinggi terkhusus di civitas akademik Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Farmasi.
b. Sebagai tambahan pengetahuan dan keterampilan bagi peneliti.
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BAB II
[bookmark: _GoBack]TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Uraian Tanaman	
	Uraian Tanaman meliputi sistematika tanaman, nama asing dan nama daerah tanaman, morfologi tanaman, zat-zat yang dikandung tanaman, dan khasiat tanaman Daun Seledri  (Apium graviolens L.).
2.1.1 Sistematika Tanaman
[image: BUDIDAYA SELEDRI BAGI PEMULA]
Gambar 2.1 Tanaman Daun Seledri
Sistematika tanaman seledri sebagai berikut
Kingdom	: Plantae (Tumbuhan) 
Subkingdom	: Trachcobionta (Tumbuhan berpembuluh) 
Super Divisi	: Spermatophyta (Menghasilkan biji) 
Divisi		: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Kelas		: (Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil) 
Sub Kelas	: Rosidae 
Ordo		: Apiales 
Famili		: Apiaceae 
Genus		: Apium  
Spesies	: Apium graveolens L (Fazal, 2012)


2.1.2 Deskripsi Tanaman Seledri 
Tanaman seledri ini berupa herba tegak.Umur tanaman ini bisa mencapai 2 tahun. Seledri memiliki daun berpangkal pada batang dekat tanah, bertangkai, dan mengeluarkan bau aromatis yang khas, bunga majemuk dan bertangkai pendek-pendek dan buah membulat panjang, dan berwarna coklat serta biji berwarna hitam (Mursito, 2012).
2.1.3 Senyawa Kimia Daun Seledri
	Secara umum kandungan senyawa fitokimia seledri terdiri dari karbohidrat, fenol (flavonoid), alkaloid dan steroid.Keberadaan senyawa-senyawa seperti limonen, selinen, prokoumarin glikosida, flavonoid, Vitamin A dan C, menjadikan tanaman ini sering digunakan di dalam berbagai pengobatan tradisional dan berpotensi dapat memelihara kebugaran dan kesehatan tubuh kita (Daraei, 2017). Secara tradisional tanaman seledri digunakan sebagai pemacu enzim pencernaan atau sebagai penambah nafsu makan, peluruh air seni, dan penurun tekanan darah. Disamping itu, digunakan pula untuk mengurangi rasa sakit pada rematik, sebagai anti kejang, dan dapat menetralkan asam lambung.
2.1.4 Morfologi Tanaman Seledri
Tanaman seledri mempunyai batang yang tidak berkayu, beralur, beruas, bercabang, tegak, dan warna yang hijau pucat. Bunga tunggal dengan tangkai yang jelas, sisi kelopak yang tersembunyi, daun bunga putih kehijaun atau merah jambu pucat dengan ujung yang bengkok. Bunga betina majemuk yang jelas, tidak bertangkai atau bertangkai pendek, sering mempunyai daun berhadapan atau berbatasan dengan tirai bunga. Tirai Bunga tidak bertangkai atau dengan tangkai bunga tidak lebih dari 2 cm panjangnya. Panjangnya sekitar 3 mm batang angulat, berlekuk, sangat aromatik. Tanaman seledri mempunyai akar yang tebal (Daraei, 2017). 
2.1.5 Kegunaan Daun Seledri
Secara tradisional tanaman seledri digunakan sebagai pemacu enzim pencernaan atau sebagai penambah nafsu makan, peluruh air seni, dan penurun tekanan darah. Di samping itu digunakan pula untuk memperlancar keluarya air seni, mengurangi rasa sakit pada rematik, dan gout, juga digenakan sebagai anti kejang. Selebihnya daun dan batang seledri digunakan sebagai sayur dan lalap untuk penyedap masakan (Sudarsono, dkk, 1996).
2.2 Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi)
Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah didalam arteri. Seseorang dikatakan terkena hipertensi bila mempunyai tekanan darah sistolik ≥ 140 mmHg dan tekanan darah diastolik ≤90 mmHg. Pengukuran dilakukan 2 kali dengan waktu yang berbeda dan dilakukan pada saat istirahat dengan posisi duduk atau berbaring (Khairul anam, 2016).
Hipertensi merupakan silent killer dimana gejala dapat bervariasi pada masing-masing individu dan hampir sama dengan gejala penyakit lainnya. Gejala-gejalanya itu adalah sakit kepala/rasa berat di tengkuk, mumet (vertigo), jantung berdebar-debar, mudah Ielah, penglihatan kabur, telinga berdenging (tinnitus), dan mimisan (Khairul anam, 2016).
Hipertensi dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko yang dikelompokkan menjadi faktor risiko yang tidak dapat diubah dan faktor risiko yang dapat diubah. Faktor risiko yang tidak dapat diubah diantaranya adalah jenis kelamin, umur dan keturunan. Sedangkan faktor risiko yang dapat diubah diantaranya adalah pola makan (banyak mengkonsumsi garam, kolesterol, kafein, alkohol), kebiasaan olah raga,  merokok, obesitas, dan Stres. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa usia > 55 tahun, mempunyai riwayat keluarga dengan hipertensi, pola makan tinggi natrium dan lemak, mengalami obesitas dan tidak melakukan olah raga mempunyai risiko yang lebih besar untuk terkena hipertensi (Khairul anam, 2016).
2.2.1 Hipertensi Berdasarkan Etiologi 
a. Hipertensi Primer/Hipertensi Essensial Hipertensi yang penyebabnya tidak diketahui (idiopatik). Penyebab yang belum jelas atau diketahui tersebut sering dihubungkan dengan faktor gaya hidup yang kurang sehat. Hipertensi primer merupakan hipertensi yang paling banyak terjadi, sekitar 90% dari kejadian hipertensi (Yanita, 2017). 
b. Hipertensi Sekunder/Hipertensi Non Essensial Hipertensi sekunder adalah hipertensi yang disebabkan oleh penyakit lain, seperti penyakit ginjal, kelainan hormonal, atau penggunaan obat tertentu (Yanita, 2017).
2.2.2 Mekanisme Terjadinya Hipertensi 
Mekanisme terjadinya hipertensi adalah melalui terbentuknya angiotensin II dari angiotensin I oleh Angiostencin Converting Enzyme (ACE). ACE memegang peran fisiologis penting dalam mengatur tekanan darah. Darah mengandung angiostensinogen yang diprodoksi di hati. Selanjutnya oleh hormon, renin (diproduksi oleh ginjal) akan diubah menjadi angiostensin I. Oleh ACE yang terdapat di paru-paru, angiostensin I diubah menjadi angiostensin II. Angiostensi II inilah yang memiliki peranan kunci dalam menaikkan tekanan darah melalui dua aksi utama (Noviyanti, 2015). Aksi pertama adalah meningkatkan sekresi hormon antidiuretik (ADH) dan rasa haus. ADH diproduksi di hipotalamus (kelenjar pituitary) dan bekerja pada ginjal untuk mengatur osmolalitas dan volume urin. Dengan meningkatnya ADH, sangat sedikit urin yang diekskresikan keluar tubuh (antidiuresis), sehingga menjadi pekat dan tinggi osmolitasnya. Untuk mengencerkannya, volume cairan ekstraseluler akan ditingkatkan dengan cara menarik cairan dari bagian intraseluler. Akibatnya, volume darah meningkat yang pada akhirnya akan meningkatkan tekanan darah. Aksi kedua adalah menstimulasi sekresi aldosteron dari korteks adrenal. Aldosteron merupakan hormone steroid yang memiliki peranan penting pada ginjal. Untuk mengatur volume cairan ekstraseluler, aldosteron akan mengurangi 7 ekskresi NaCl (garam) dengan cara mereabsorpsinya dari tubulus ginjal. Naiknya konsentrasi NaCl akan diencerkan kembali dengan cara meningkatkan volume cairan ekstraseluler yang pada gilirannya akan meningkatkan volume dan tekanan darah (Wahyu, 2014).
2.2.3 Gejala Hipertensi 
Pada sebagian besar penderita, hipertensi tidak menimbulkan gejala, meskipun secara tidak sengaja beberapa gejala terjadi bersamaan dan dipercaya berhubungan dengan tekanan darah tinggi (padahal sesungguhnya tidak). Gejala yang dimaksud adalah sakit kepala, perdarahan dari hidung, pusing, wajah kemerahan dan kelelahan yang bisa saja terjadi baik pada penderita hipertensi, maupun pada seseorang dengan tekanan darah yang normal (Wahyu, 2014).
2.2.4 Penyebab Hipertensi
Penyebab hipertensi belum bisa dipastikan pada lebih dari 90 persen kasus yang ada. Dalam kasus di mana sama sekali tidak ada penyebab atau faktor jelas, hipertensi dikenal sebagai hipertensi primer. Ada beberapa faktor yang diduga bisa meningkatkan risiko Anda mengalami kondisi ini, yaitu: 
a. Usia : Risiko hipertensi meningkat seiring bertambahnya usia.
b. Faktor keturunan : Orang dengan anggota keluarga yang mengidap     hipertensi memiliki risiko tinggi untuk mengalami kondisi yang sama.
c. Merokok : Rokok dapat meningkatkan tekanan darah sekaligus menyempitkan dinding arteri.
d. Kelebihan berat badan atau obesitas. Kadar oksigen dan nutrisi yang dialirkan darah akan diukur oleh tubuh sesuai dengan berat badan. Berat badan yang berlebihan akan membutuhkan oksigen dan nutrisi yang lebih banyak, sehingga volume darah dibutuhkan lebih banyak. Volume darah yang meningkat akan meningkatkan tekanan darah.
e. Kurang olahraga : Orang yang jarang berolahraga cenderung memiliki detak jantung yang lebih cepat, sehingga jantung akan bekerja lebih keras. Kerja jantung lebih keras akan meningkatkan tekanan darah.
f. Kadar garam yang tinggi dalam makanan : Kadar garam yang tinggi bisa menyebabkan penumpukan cairan dalam tubuh, yang kemudian akan meningkatkan tekanan darah.
g. Terlalu banyak mengonsumsi minuman keras : Kandungan alkohol dalam minuman keras dapat memicu kerusakan pada organ jantung.
h. Stres :Tingkat stres yang tinggi berpotensi memicu peningkatan tekanan darah.
Sementara hipertensi yang disebabkan oleh kondisi dasar tertentu disebut hipertensi sekunder. Secara keseluruhan, 10 persen dari kasus hipertensi merupakan jenis sekunder. Beberapa penyebab di balik kondisi ini umumnya meliputi: Diabetes, Penyakit ginjal, Kondisi yang memengaruhi jaringan tubuh, Obat-obatan tertentu (misalnya pil kontrasepsi, analgesik atau obat pereda sakit, obat pilek, serta dekongestan), Penyempitan pembuluh darah (arteri) yang mengalirkan darah ke ginjal, Gangguan hormon, khususnya tiroid (wahyu, 2014).
2.2.5 Penatalaksanaan Hipertensi 
Penatalaksanaan hipertensi dapat dilakukan dengan menggunakan obat-obatan ataupun dengan cara modifikasi gaya hidup. Modifikasi gaya hidup dapat dilakukan dengan membatasi asupan garam tidak lebih dari 1 /4 - ½ sendok teh (6 gram/hari), menurunkan berat badan, menghindari minuman berkafein, rokok, dan minuman berakohol. Olahraga juga dianjurkan bagi penderita hipertensi, dapat berupa jalan, lari, jogging, bersepeda selama 20-25 menit dengan frekuensi 3-5 X per minggu. Penting juga untuk cukup istirahat (6-8 jam) dan mengendalikan stress. Untuk pemulihan serta penggunaan obat-obatan hipertensi. Dengan mengetahui gejala dan faktor risiko terjadinya hipertensi diharapkan penderita dapat melakukan pencegahan dan penatalaksanaan dengan modifikasi diet/gaya hidup atau obat-obatan sehingga komplikasi yang terjadi dapat dihindarkan (Depkes RI, 2014).
2.2.6 Pencegahan Hipertensi
Pencegahan hipertensi dilakukan dengan megupayakan gaya hidup sehat untuk mengatur faktor yang bisa dikontrol dengan cara :
a. Mengatasi obesitas dan mengontrol berat badan. 
b. Mengatur asupan makanan (diet sehat), mengurangi asupan garam, mengonsumsi sayur dan buah-buahan setiap hari, mengurangi asupan makanan yang berlemak. 
c. Menghindari konsumsi alcohol.
d. Tidak merokok.
e. Menghindari stress (Noviyanti, 2015).

2.2.7 Jenis-Jenis Obat Anti Hipertensi (OAH) 
a. Diuretik :Mengeluarkan cairan tubuh (lewat kencing), sehingga volume cairan tubuh berkurang mengakibatkan daya pompa jantung menjadi lebih dan berefek turunnya tekanan darah. Digunakan sebagai obat pilihan pertama pada hipertensi tanpa adanya penyakit lainnya. Contoh, hidroclorotiazid dengan dosis 12,5-50 mg/hari (Tanaka, 2012).
b. Penghambat simpatis Dengan menghambat aktifitas syaraf simpatis (syaraf yang bekerja pada saat beraktivitas). Contoh, metildopa, klonodin dan resepin 0,05-0,25 mg/hari. Efek samping yang dijumpai adalah anemia hemolitik (kekuranga sel darah merah karena pecahnya sel darah merah), gangguan fungsi hati dan kadangkadang dapt menyebabkan penyakit hati kronis (Tanaka, 2012).
c. Betablocker Melaui penurunan daya pompa jantung. Jenis obat ini tidak dianjurkan pada penderita yang telah diketahui mengidap gangguan pernapasan seperti asma bronchial. Contoh, adalah metoprolol, propanolol 40-160 mg/hari, atenolol dan bisoprolol (Tanaka, 2012).
d. Vasodilator Bekerja langsung pada pembuluh darah dengan relaksasi otot polos (otot pembuluh darah). Yang termasuk dalam golongan ini adalah prazosin dan hidralazin. Efek samping yang sering terjadi adalah pusing dan sakit kepala (Tanaka, 2012).
e. Penghambat enzim konversi angiostensin Menghambat pembentukan zat angiostensin II (zat yang dapat meningkatkan tekanan darah). Contoh, captopril 25-100 mmHg. Efek samping yang sering timbul adalah batuk kering, pusing, sakit kepala dan lemas (Tanaka, 2012).
f. Antagonis kalsium Menurunkan daya pompa jantung dengan menghambat kontraksi obat jantung (kontraktilitas). Contoh, nifedipin 30-60 mg/hari, diltizemdan verapamil. Efek samping yang sering timbul adalah sembelit, pusing, sakit kepala dan muntah (Tanaka, 2012).
g. Penghambat reseptor angiostensin II Menghalangi penempelan zat angiostensin II pada reseptornya yang mengakibatkan ringannya daya pompa jantung. Contoh, valsartan. Efek samping yang mungkin timbul adalah sakit kepala, pusing lemas, dan mual (Tanaka, 2012).

2.3 Ekstraksi
Ekstraksi suatu tanaman obat adalah pemisahan secara kimia atau fisika suatu bahan padat atau bahan cair dari suatu padatan, yaitu tanaman obat. Dalam buku farmakope edisi 4 disebutkan bahwa : ekstraksi adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati atau dari simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang ditetapkan. Ada beberapa macam metode ekstraksi diantaranya (Amalia,2012) :
2.3.1 Cara Dingin 
Ekstraksi cara dingin memiliki keuntungan dalam proses ekstraksi total, yaitu memperkecil kemungkinan terjadinya kerusakan pada senyawa termolabil yang terdapat pada sampel. Sebagian besar senyawa dapat terekstraksi dengan ekstraksi cara dingin, walaupun ada beberapa senyawa yang memiliki keterbatasan kelarutan terhadap pelarut pada suhu ruangan (Istiqomah, 2013). 

A. Maserasi 
Maserasi merupakan cara sederhana yang dapat dilakukan dengan merendam serbuk simplisia dalam pelarut. Maserasi adalah proses pengestrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperature ruangan (kamar) (Istiqomah, 2013). 

B. Perkolasi 
Perkolasi merupakan proses mengekstraksi senyawa terlarut dari jaringan selular simplisia dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna yang umumnya dilakukan pada suhu ruangan. Perkolasi cukup sesuai, baik untuk ekstraksi pendahuluan maupun dalam jumlah besar (Fadhilaturrahmi, 2015).Prinsip perkolasi adalah dengan menempatkan serbuk simplisia pada suatu bejana silinder yang bagian bawahnya diberi sekat berpori. Proses terdiri dari tahap pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus-menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan (Istiqomah, 2013). Perkolasi cukup sesuai, baik untuk ekstraksi pendahuluan maupun dalam jumlah besar.

2.3.2 Cara Panas 
A. Refluks 
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Istiqomah, 2013). Berdasarkan literatur lain, ekstraksi refluks merupakan metode ekstraksi yang dilakukan pada titik didih pelarut tersebut, selama waktu dan sejumlah pelarut tertentu dengan adanya pendingin balik (kondensor) (Bambang, 2010). Cairan penyari akan menguap, uap tersebut akan diembunkan dengan pendingin tegak dan akan kembali menyari zat aktif dalam simplisia tersebut. Ekstraksi ini biasanya dilakukan 3 kali dan setiap kali diekstraksi selama 4 jam (Fadhilaturrahmi, 2015).
B. Sokletasi 
Sokletasi adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang selalu baru dan pada umumnya dilakukan dengan alat yang khusus sehingga ekstraksi kontinyu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Istiqomah, 2013). Sokletasi adalah suatu metode atau proses pemisahan suatu komponen yang terdapat dalam zat padat dengan cara penyaringan berulang-ulang dengan menggunakan pelarut tertentu, sehingga semua komponen yang diinginkan akan terisolasi. Hal itu menyebabkan terjadinya pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan tekanan antara di dalam dan di luar sel. Dengan demikian, metabolit sekunder yang ada di dalam sitoplasma akan terlarut ke dalam pelarut organik. Larutan itu kemudian menguap ke atas dan melewati pendingin udara yang 20 akan mengembunkan uap tersebut menjadi tetesan yang akan terkumpul kembali. Bila larutan melewati batas lubang pipa samping soxhlet maka akan terjadi sirkulasi. Sirkulasi yang berulang itulah yang menghasilkan ekstrak yang baik (Fadhilaturrahmi, 2015).

C. Digesti 
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada temperatur yang lebih tinggi dari temperature ruangan (kamar), yaitu secara umum dilakukan pada temperature 40- 50ºC (Fadhilaturrahmi, 2015).

D. Infusa 
Infusa adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperature terukur 96-98ºC) selama waktu tertentu (15-20 menit) (Fadhilaturrahmi, 2015).

E. Dekokta 
Dekokta adalah infus pada waktu yang lebih lama (> 30 menit) dan temperatur sampai titik didih air (Istiqomah, 2013).



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian dengan metode deskripsi yang dimulai dengan mengumpulkan, menganalisis dan menginterprestasi data dan fakta-fakta, data yang diperoleh dari literatur.

3.1.2 Desain Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian studi literatur yaitu penelitian yang memusatkan perhatian dengan mengumpulkan data dan fakta-fakta, data yang diperoleh dari literatur yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, membaca, mencatat, serta menganalisis data literatur yang sesuai tersebut. 
3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian
	Lokasi penelitian dilakukan melalui penelusuran pustaka melalui text book dalam bentuk e-book, jurnal cetak hasil penelitian, jurnal yang diperoleh dari pangkalan data, karya tulis ilmiah, skripsi, tesis, dan disertasi, serta makalah yang dapat dipertanggungjawabkan yang diperoleh secara online. Waktu pelaksanaan penelitian KTI ini berlangsung mulai bulan Februari - Mei 2021.
3.3  Metode Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah studi literatur Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari jurnal, buku dokumentasi, dan internet.

3.4  Prosedur Kerja
	Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti meliputi penelusuran literatur, seleksi literatur, dokumentasi literatur, analisis dan penarikan kesimpulan.Adapun tahapan-tahapan dalam proses penelitian dapat dilakukan dengan cara:
1. Mengidentifikasi istilah-istilah kunci, pencarian artikel atau literatur yang akan dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti hipertensi, ekstrak, infusan, daun seledri, dan sebagainya.
2. Mencari informasi/ artikel yang berhubungan dengan topik yang telah ditentukan dengan mengakses secara online.
3. Mengevaluasi dan memilih artikel secara kritis untuk dikaji. 
4. Menyusun artikel yang telah dipilih (Organize the literatur). Bahan-bahan informasi serta data dari penelitian sebelumnya yang telah didapatkan, dibaca, dicatat, dan diolah kembali.
5. Menulis kajian pustaka (write a literatur review) yaitu menuliskan kembali hasil ringkasan informasi yang diperoleh melalui artikel yang telah dipilih.
6. Melakukan pembahasan mengenai artikel penelitian sebelumnya. Membuat kesimpulan dari artikel efektivitas Daun Seledri (Apium graviolens L.) dalam menurunkan tekanan darah.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
Tabel 4.1 Jurnal yang digunakan dalam penelitian
	No
	Judul Jurnal
	Tahun
	Penulis

	
1
	
Uji Efektivitas Etanol 70% Herba Seledri (Apium graviolens L.) Sebagai Diuretik Pada Tikus Putih Jantan Galur Sprague Dawley Srain
	
2017
	
Ika Aulia Rahmi, Fajrin Noviyanto, Dina Pratiwi

	
2
	
Uji Aktivitas Diuretik Ekstrak Air Tanaman Seledri (Apium graviolens L.) Pada Tikus Putih Jantan
	
2018
	
Adita Silvia Fitriana, Dina Febrina, Galih Samodra

	
3
	
Uji Efektivitas Akar Seledri (Apium graviolens L.) SebagaI Diuretik Pada Tukus Jantan Galur Wistar
	
2015
	
Aprillia Carolina Jayadi, Widdhi Bodhi, Nancy Pelealu




Tabel 4.2 Hasil data
	No 
	Jurnal
	Metode Pengolahan
	Dosis
	Jumlah Urin

	1
	Jurnal 1
	Metode Maserasi
	· Kontrol Uji 1 : 1,5 Gr/KgBB
· Kontrol Uji 2 : 0,75 Gr/KgBB
· Kontrol Uji 3 : 0,375 Gr/KgBB
	· Kontrol normal : total urin 1,06 ml
· Kontrol Positif : total urin 3,09 ml
· Kontrol Uji 1 : total urin 2,03 ml
· Kontrol Uji 2 : total urin 1,74 ml
· Kontrol Uji 3 : total urin 1,43 ml

	2
	Jurnal 2
	· Dididihkan 
· Dijus
· Ditumbuk 
	· Kontrol Uji 1 : 1,26 Gr/KgBB
· Kontrol Uji 2 : 1,26 Gr/KgBB
· Kontrol Uji 3 : 1,26 Gr/KgBB
	· Kontrol normal : total urin 0,46 ml
· Kontrol Positif : total urin 1,67  ml
· Kontrol Uji 1 (Dididihkan) : urin 1,26  ml
· Kontrol Uji 2 (Dijus) : urin 0,81 ml
· Kontrol Uji 3 (Ditumbuk) : urin 1,03 ml

	3
	Jurnal 3
	Metode Infusa
	· Kontrol Uji 1 : 1,26 Gr/KgBB
· Kontrol Uji 2 : 2,52 Gr/KgBB
· Kontrol Uji 3 : 5,04 Gr/KgBB
	· Kontrol normal : total urin 0,32ml
· Kontrol Positif : total urin 1,16 ml
· Kontrol Uji 1 : total urin 1,15 ml
· Kontrol Uji 2 : total urin 1,04 ml
· Kontrol Uji 3 : total urin 1,05 ml





4.2 Pembahasan
	Pengujian efektivitas ekstrak herba seledri (Apium graveolens, L.) dilakukan untuk mengetahui efek diuretik herba seledri yang diketahui berkhasiat dalam meningkatkan jumlah keluaran urin. Selain itu, hal ini dilakukan sebagai pembuktian ilmiah terhadap terapi herbal yang biasanya digunakan masyarakat sehingga dapat diketahui jelas manfaat penggunaannya. Diketahui bahwa kandungan senyawa kimia yang terdapat di dalam tanaman seledri antara lain; flavonoid, saponin, tanin 1%, minyak atsiri 0,033%, flavo-glukosida (apiin), apigenin, kolin, lipase, asparagine, zat pahit, vitamin (A, B, dan C) (Dalimarta, 2017).
Berdasarkan hasil jurnal diatas sebagai literatur pada penelitian ini kandungan yang dapat menurunkan tekanan darah secara diuretik adalah flavanoid. Flavonoid adalah kelompok senyawa bioaktif yang banyak ditemukan pada bahan makanan yang berasal dari tumbuhan. Flavanoid merupakan metabolit sekunder yang bersifat polar dan karenanya cukup larut dalam pelarut polar seperti etanol. Flavonoid serupa dengan antioksidan, yang memiliki beragam manfaat untuk tubuh, seperti dapat memperbaiki sel yang rusak akibat radikal bebas. Flavonoid juga bisa mengurangi risiko kanker, hipertensi, dan diabetes (Damayanti, 2012). Flavanoid akan tersari dengan baik jika pada proses pengolahannya tepat. Berdasarkan literatur pada penelitian ini ada tiga metode dalam pengolahan seledri agar flavanoid tersari dengan baik.
Metode pertama adalah metode maserasi. Metode Maserasi umumnya menggunakan pelarut non air atau pelarut non-polar. Teorinya, simplisia yang akan di maserasi direndam dalam pelarut yang dipilih, maka ketika direndam, cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam sel yang penuh dengan zat aktif dan karena ada pertemuan antara zat aktif dan penyari itu (Marjoni,2016). 
Metode pengolahan kedua dengan metode infusa. Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia nabati dengan air pada suhu 900C selama 15 menit.Kekurangan metode ekstaksi dengan cara infusa menghasilkan sari yang tidak stabil. Infusa sangat mudah tercemar oleh kapang dan kuman, dan tidak dapat disimpan lebih dari 24 jam (Damayanti, 2012).
Metode pengolahan ketiga adalah dengan tiga cara pertama seledri ditambahkan aquades lalu dididihkan, kedua seledri ditambahkan aquades lalu di jus, ketiga seledri ditumbuk lalu ditambahkan aquades. Metode ini hampir mirip dengan metode infusa tidak stabil dan mudah tercemar oleh kapang dan kuman (Damayanti, 2012).
Berdasarkan ketiga metode pada literatur penelitian ini dapat dilihat bahwa pada metode maserasi kandungan flavanoid tersari dengan baik dan banyak. Hal ini dibuktikan dari jumlah urin yang dikeluarkan tikus paling banyak terdapat pada literatur satu, kontrol uji satu. Prinsip kerja maserasi yaitu pelarut yang digunakan menembus dinding sel dan kemudian masuk ke dalam sel tanaman yang penuh dengan zat aktif. Pertemuan antara zat aktif dan pelarut akan mengakibatkan terjadinya proses pelarutan dimana zat aktif akan terlarut dalam pelarut. Pelarut yang berada di dalam sel mengandung zat aktif sementara pelarut yang berada di luar sel belum terisi zat aktif, sehingga terjadi ketidakseimbangan antara konsentrasi zat aktif di dalam dengan konsentrasi zat aktif yang berada di luar sel. Perbedaan konsentrasi ini akan mengakibatkan terjadinya proses difusi, dimana larutan dengan konsentrasi tinggi akan terdesak keluar sel dan digantikan oleh pelarut dengan konsentrasi rendah. Peristiwa ini terjadi berulang-ulang sampai didapat suatu kesetimbangan konsentrasi larutan antara di dalam sel dengan konsentrasi larutan di luar sel (Marjoni, 2016).
Keunggulan metode maserasi berdasarkan literatur pada penelitian ini pertama pada prosedur dan peralatan yang digunakan yaitu sederhana,metode ekstraksi tidak dipanaskan sehingga kandungan flavonoid pada daun seledri tidak menjadi terurai, keduaterdapat pada pelarut yang digunakan. Pelarut yang digunakan adalah etanol 70% dimana etanol 70% dapat menarik zat berkhasiat seperti flavanoid yang terkandung dalam tanaman seledri dan hasilnya lebih besar memberikan efek dibandingkan dengan infusan dan rebusan yang pelarutnya adalah aquadest (Damayanti, 2012).
Pada metode maserasi simplisia yang digunakan (daun seledri) melewati proses pengeringan. Berbeda pada simplisia yang digunakan pada metode didih, tumbuk, jus dan metode infusa yaitu menggunakan simplisia basah (tidak mengalami pengeringan). Pengeringa dilakukan untuk mengeluarkan atau menghilangkan sebagian air dari bahan dengan cara menguapkan sebagian besar air yang dikandungnya dengan menggunakan energi panas.Tujuan dari pengeringan sendiri adalah untuk Menurunkan kadar air sehingga bahan tersebut tidak mudah ditumbuhi kapang dan bakteri, Menghilangkan aktivitas enzim yang bisa menguraikan lebih lanjut kandungan zat aktif, dan Memudahkan dalam hal pengolahan proses selanjutnya (ringkas, mudah disimpan, tahan lama, dan sebagainya) (Gunawan, 2016).
Pada simplisia kering kandungan metabolit sekunder dalam hal ini flavanoid dihasilkan lebih banyak dari pada simplisia basah. Pada simplisia basah masih terdapat kandungan air dan enzim yang dapat mengurai kandungan zat aktif pada daun seledri.Simplisia basa tidak dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama karena akan rusak dan menimbulkan jamur karena masih terdapat kandungan airnya. Berbeda dengan simplisia kering yaitu tidak mudah rusak, sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama. Selain itu pengeringan akan mencegah agar simplisia tidak berjamurdan kandungan kimia yang berkasiat tidak berubah karena fermentasi. Adanya air yang masih tersisa dalam simplisia pada kadar tertentu dapat merupakan media pertumbuhan kapang dan jasad renik lainnya (Harborne, 2016).
Keunggulan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol dibandingkan dengan aquadesadalah etanol bersifat lebih selektif, dapat menghambat pertumbuhan kapang dan kuman, bersifat non toksik (tidak beracun), dan etanol dapat melarutkan berbagai zat aktif dan meminimalisir terlarutnya zat pengganggu seperti lemak.Selain metode pengolahan simplisia pelarut juga mempengaruhi cepat lambatnya flavanoid tersari. Pada literatur juga dijelaskan bahwa faktor lain yang mempengaruhi proses penyarian adalah suhu. Dengan bertambahnya suhu, kelarutan zat aktif yang diekstrak semakin besar (Marjoni, 2016).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan literatur pada penelitian ini metode yang paling efektif digunakanagar kandungan flavanoid pada daun seledri tersari dengan baik sehingga efektif dalam menurunkan tekanan darah secara diuretik adalah metode maserasi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian Uji Efektivitas Daun Seledri Dalam Menurunkan Tekanan Darah, maka saran yang dapat diberikan :
a. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti khasiat lain dari daun seledri.
b. Disarankan kepada peneliti untuk menguji tanaman seledri  dalam bentuk sediaan lain.
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ABSTRACT

Modern medicine or commonly referred to as chemical drugs will certainly cause complications that are not good for the body if used in the long term. This encourages the discovery of other ways to treat hypertension, including using traditional medicines. One example of a plant that can be used as raw material for high blood pressure medicine is celery leaf. Celery leaves contain flavonoids which play a diuretic role in lowering high blood pressure.

This study aims to find out the right method used so that the flavonoid content in celery leaves is extracted properly so that it is effective in lowering blood pressure. Of the three literatures studied, each used a different processing method such as maceration, boiling, juiced, ground, and infusion methods. It is known that the maceration method is the most effective method used so that the flavonoid content in celery leaves is well extracted so that it is effective in lowering blood pressure as a diuretic.

This research was carried out using a literature study method by collecting library data, reading, taking notes, and processing research materials.
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ABSTRAK

Seledri diketahui memiliki khasiat sebag:
membuktikan efektivitas ekstrak etanol 70

ai diuretik secara empiris. Penelitian ini bertujuan untuk
% herba seledri (Apium graveolens L.) memiliki efektivitas

sebagai diuretik dan hubungannya dengan peningkatan dosis ekstrak etanol 70% herba seledri
(Apium graveolens L.) pada tikus putih jantan galur sprague dawley. Sebanyak 25 ekor hewan uji
dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu : kelompok kontrol normal (suspensi Na.CMC 0,5%),

kelompok kontrol positif (suspensi furosemid), kelompok ekstraketanol 70% herba seledri 1,5
ledri 0,750/200grBB, dan kelompok ekstrak

g/200grBB, kelompok ekstrak etanol 70% herba sel
etanol 70% herba seledri 0,375g/200grBB. Pengujian terhadap efek diuretik dilakukan dengan
Hasil yang didapat, aktivitas diuretik meningkat

melihat volume urin yang dikeluarkan selama 6 jam.
pada pemberian ekstrak etanol 70% herba seledri . Data dianalisis menggunakan spss ver.15., beda

nyata setiap perlakuan diuji dengan one way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Tukey dan LSD

untuk melihat perbedaan antar setiap kelompok perlakuan. Kelompok ekstrak etanol 70% herba
seledri menunjukkan aktivitas diuretik yang optimum, dan berbeda tapi tidak bermakna terhadap
furosemid. Peningkatan dosis ekstrak etanol 70% herba seledri tidak menunjukkan perbedaan yang
bermakna. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% herba seledri
meniliki efektivitas sebagai diuretik.

Kata Kunci : ekstrak etanol 70% herba seledri, diuretik, sprague dawley.

ABSTRACT
diuretic. The research was aimed to find out

Celery (Apium graveolens L.) known empirically as
diuretic effectiveness of ethanol 70% extract of celery and the result on increasing the dose of ethanol
gue dawley white male mice. Twenty five mice were divided into five
(CMC 0,5% suspension), positive control group (furosemide
BB ethanol 70% extract of celery group. the dose of 0,7
group, the dose of 0,375 g/200grBB ethanol 70% extract ©
was conducted by calculating the volume of excreted urin
show that diuretic activity has improved by giving theethan
ed using spss ver.15., the significant different for the treatme
with Tukey and LSD test to observe the different from tt
¢t of celery has optimum diuretic activity, and different t
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Apiin adalah senyawa golongan flavonoid

yang kaya akan yang terdapat pada seluruh bagian tanaman
seledri, Apiin bersifat polar schingga larut
metanol,

PENDAHULUAN

ndonesia merupakan negara
sumber bahan obat alam. Salah satu tanaman
at dimanfaatkan sebagai obat adalah  dalam pelarut-pelarut polar seperti
seledri (Apium, graviolens L.). Seledri merupakan etanol, dan ait (Kusnadi, 2017)
tanaman dari suku Umbelliferae yang sering  Beberapa penelitian mengenai aktivitas
digunakan sebagai bahan makana. Beberapa _diuresis tanaman seledri telah dilakukan,

Khasiat seledri antara lain dapat digunakan untuk  seperti penelitian yang dilakukan oleh Evanti
menurunkan tekanan darah, (eme! (2012 ) dan Susilawati, dkk. ( 2003 )

yang dap
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UJI EFEKTIVITAS INFUSA AKAR SELEDRI (Apium graveolens
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Celery (Apium graveolens L.) is a plant that one of its benefits is as a diuretic. The
research was aimed to find out diuretic effectiveness of Celery root infusion and the
result on increasing the dose of Celery root infusion on Wistar white male mice.

Fifteen mice were divided into five groups : negative control group (CMC 0.5%
suspension), positive control group (furosemide suspension), the dose of 1,26 KgBB
Celery root infusion group, the dose of 2,52 g/KgBB Celery root infusion group. the
dose of 5,04 g/KgBB Celery root infusion group. The test of diuretic effect was
conducted by calculating the volume of excreted urine during the 6-hour treatment

“The result show that diuretic activity has improved by giving the Celery root infusion
Data was analyzed using spss ver.22,, the significant different for the treatment was
tasted by one way ANOVA followed with LSD test to observe the different from the
treatment. The dose of Celery root infusion 1,26 @/KgBB was the most good diuretic
activity. Increasing the dose of Celery root infusion showed no significant difference.
Based on the result, the study concludes that the Celery root infusion has diuretic
effect.

Keyword : celery root infusion, effectiveness of diuretic, Rattus novergius

ABSTRAK
graveolens L) merupakan tanaman yang salah satu
diuretik. Penelitian ini bertujuan untuk ‘mengetahui
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